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BAB |11
METODE PENELITIAN
3.1 Objek Pendlitian
Objek penelitian merupakan sumber diperolehnya data penelitian
yang dilakukan. Adapun objek penelitian ini adalaigsi faktor-faktor produksi
pada industri tekstil dan produk tekstil di Indoaedengan variabel utamnya

yaitu tenaga kerja dan modal industri tersebutopleril 987-2008.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengaemperhatikan
rumusan dan tujuan penelitian di atas, penulis rilermetode penelitian yang
sesuai yaitu dengan metode deskriptif kuantitaBhghn menggunakan data
sekunder, makalah, dan hasil penelitian yang brkalengan masalah yang akan
diteliti.

Metode deskriptif yaitu metode yang digunakan unto&ncari unsur-
unsur, ciri-ciri, sifat-sifat suatu fenomena. Maetoddesktiptif dalam
pelaksanaannya dilakukan melalui teknik surveydiskasus, studi komparatif,
studi tentang waktu dan gerak, analisis tingkahu,ladan analisis dokumenter.
Metode deskriptif ini dimulai dengan mengumpulkatad mengklasifikasi data,

menganalisis data dan menginterpretasikannya Saifz02: 14).

3.3 Definisi Operasional Variabel
Sebagaimana yang dikemukakan bahwa dalam penehiiaerdapat tiga

variabel yang akan diteliti. Untuk memberikan ardalam pengukurannya
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variabel-variabel tersebut dijabarkan dalam konsepitis, konsep empiris, dan

konsep analitis sebagai berikut:

Tabd 3.1
Definisi Operasionalisas Variabel
Konsep
Variabel Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis Skala
Variabe Tak Bebas

Output  Output Datavalue addedini Nilai tambah (Q) = Rasio
(Q) merupakan didefinisikan sebagai nilai - Nilai Output — Biaya

variabel yang  produksi total dikurangi Input

diukur biaya faktor produksi

menggunakan

konsep nilai

tambah Yalue

added

industri tekstil

dan produk

tekstil

Variabel Bebas

Tenaga Jumlah Data pengeluaran untuk L= TKxW Rasio
Kerja pengeluaran tenaga Kkerja ini dihitung
(L) untuk tenaga dalam tahunan yang berarti Dimana :

kerja yang jumlah pengeluaran untuk TK = Tenaga Kerja

digunakan tenaga kerja yang W = Upah

setiap tahun  digunakan tiap tahunnya
Kapital ~ Jumlah Data nilai bersih transaksi GK¢=Gk'+(1-d). Rasio
(K) pengeluaran modal tetap, yaitu sarana  GKi-1

untuk sarana produksi (kapital) yang .

produksi digunakan untuk kegiatan gllza:gtok "

(kapital) yang proses produksi dikurangi  inqustri i pada tahun t.

digunakan dengan nilai penyusutannya

untuk kegiatan Gl = Investasi

produksi industri i pada tahun t.

setiap tahun

d = Laju depresiasi
untuk barang modal
untuk industri i. (5%)

GK ,_, = Stok modal
industri i pada waktu
sebelumnya.
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3.4 Sumber Data

Sumber data dalam penelitian yaitu data sekundeg gderbitkan oleh :

1. Biro Pusat Statistik

2. Departemen Perindustrian dan Perdagangan

3. Referensi studi kepustakaan melalui jurnal, artikebkalah, literatur dan
bahan-bahan lain, perpustakaan UPI, perpustakaaRADN perpustakaan
UNPAR, Internet, serta sumber-sumber lain yang uimrhgan dengan

penelitian ini.

3.5 Teknik Pengumpulan Data
Data dalam penelitian ini adalah data sekunderpAdgengumpulan data
dalam penelitian dilakukan dengan cara:

1 Dokumentasi, yaitu teknik pengumpulan data dengama enengumpulkan
data dan dokumen-dokumen yang sudah ada serta bo@dmn dengan
variabel penelitian, tujuan digunakannya teknikdstokumenter ini adalah
untuk meneliti, mengkaji, dan menganalisa dokumekucthen yang ada dan
berkaitan dengan penelitian, seperti data statidéiki Biro Pusat Statistik
(BPS), dan sumber lembaga lainnya.

2 Studi literatur yaitu studi atau teknik pengumpuldata dengan cara
memperoleh dan mengumpulkan data-data dari bukwyakiémiah berupa
skripsi, thesis dan sejenisnya, artikel, jurnakgiinet, atau bacaan lainnya yang

berhubungan dengan masalah yang diteliti
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3.6. Pengukuran Variabel

Pada metode ini digunakan pengukuran sebagai beriku

Variabel output (Q), yang diukur dengan menggunakansep nilai
tambah(value added)ndustri yang bersangkutan. Datalue addedni
didefinisikan sebagai nilai produksi total dikurabgaya faktor produksi.
Hal ini disebabkan karena nilai tambah merupakamarknilai hasil kerja
dari industri yang diteliti.

Nilai input tetap yaitu sarana produksi (kapitanyg digunakan untuk
kegiatan proses produksi dikurangi dengan nilaypsatannya. Data yang
digunakan adalah nilai bersih transaksi modal tefdlai modal tersebut
kemudian dihitung dengan menggunakan pendek@¢apetual Inventory
Method (PIM). Dimana tingkat depresiasi untuk barang nhaddustri
diasumsikan sebesar 5 % pertahunnya, yang dgkemnu

GK{=GK+(1-d)GK,_;

Dimana:

GK{ = Stok modal industri i pada tahun t.

Gl = Investasi industri i pada tahun t.

d = Laju depresiasi untuk barang modal untukigtri i.

GK (-1 = Stok modal industri i pada waktu sebelumnya.

Variabel tenaga kerja (L), yang diukur dengan menggan jumlah
pengeluaran untuk tenaga kerja. Hal ini digunakareka satuan uang

digunakan sebagai proksi satuan fisik. Data pemgatu untuk tenaga
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kerja ini dihitung dalam tahunan yang berarti jumf@ngeluaran untuk

tenaga kerja yang digunakan tiap tahunnya.

3.7. Teknik Analisis Data Dan Pengujian Hipotesis

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan BmalRegresi Linear
Bergandarfwultiple regressionmelalui fungsi produksi CESCpnstant Elasticity
of Substitutioip Alat bantu analisis yang digunakan yaitu dengemggunakan
program komputeEconometric View$EViews) versi 7. Tujuan Analisis Regresi
Linier Berganda adalah untuk mempelajari bagaimemanya pengaruh antara

satu atau beberapa variabel bebas dengan satbeldaakat.

3.7.1 Teknik Analisa Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam peaalitini dilakukan
melalui fungsi produksi CESCpnstant Elasticity of SubstitutipnSpesifikasi

model produksi CES dapat ditulis sebagai berikut:

Q= A[5.L P+ (@A-0)K ‘p]_% A Ty, MR (3.1)

(y>0;1>5>0;v>0;p2-1)
(| gusti ngurah agung, 1994: 39)
dimana:
A= parameter efisiensi teknis
0 = parameter distribusi intensitas modal
p = parameter substitusi

K = parameter skala pengembalfegturn to scale )u> 0.

Q = jumlah output.
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K = jumlah modal.
L = jumlah tenaga kerja.
u = kesalahan pengganggu

1=1,2,3,...,n

Dalam logaritma dengan baris e (In), persamaaradi dapat dinyatakan
dengan :
INQ=INA-p/pIn[dL P+(1-3)KP]+U (3.2)
atau dapat dinyatakan dalam bentuk :
INQ=InA-(u/p).f(p)+U (38.3)
dmana:f(E)=In[dL-p+(1-0)K-p]
Selanjutnya dengan menggunakan rumus seri Tagltradap f (p ),
diperoleh:
fE)=-p[dINL+(1-3)InK+%p*8(1-d)[InL-InKP
-1/6p%8(1-3)[InL—InKPE+ ... (3.4)
Dengan mengabaikan orde ketiga dan orde yang tielgigi, nilai f (p ) di
atas disubstitusikan ke dalam persamaan (3.5) gghidiperoleh :
NQ=INA+pdInL+u(1-0)INK
-Y%pud(1-3)[InL-InKF+U (3.5)
Persamaan (3.5) tersebut dapat dinyatakan dalatukoen
NQ=INA+pdInL+pu(1-3)InK

-%pud(1-3)[InL/K]?+U (3.6)
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Spesifikasi model CES diperoleh dengan menyedekiaan@ersamaan

(3.6) menjadi :

INQ=bl+ b2InL +b3InK +ba[In(L/K)]?+U

(3.7)
dimana :
anti In bl = A = parameter efisiensi teknis
b2 + b3 3u = parameter skala hasil
b2 /(b2 +b3) 2 = parameter intensitas modal

[-2b4 (b2 +Db3)]/(b2.b3)E=parameter substitusi

Berikut ini adalah hipotesis statistiknya:

1. Hy,: MPK < MPL 3. Hoip<1
Hi: MPK > MPL Hi:p>1
2. Hyio<1 4. Ho:Ep<1

Hi:o>1 Hi:Ep>1

3.7.2. Pengujian Hipotesis
1. Pengujian Hipotesis Regresi M ajemuk Secara Individual (Uji t):

Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh secarsiglapada variabel
bebas terhadap variabel terikat. Dengan hipotesig digunakan adalah:

Ho : secara parsial tidak terdapat pengarukdaf X% terhadap Y

Ha : secara parsial terdapat pengaruhidh X% terhadap Y

Pengujian hipotesis secara individu dapat dilakukamgan menggunakan

rumus: (Gujarati, 2003: 249)
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A-B (3.8)

t=
s€)

derajat keyakinan diukur dengan rumus:

or [B, —tay se(B,) < B, < B, +tay se(B,)| =1 -« (3.9)

Kriteria uji t adalah:

1. Jika thiwng > taper Maka Ho ditolak dan H; diterima (variabel beba¥X
berpengaruh signifikan terhadap variabel teriRat

2. Jika thiung < tranel Maka Ho diterima danH; ditolak (variabel bebaX tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat Dalam penelitian ini
tingkat kesalahan yang digunakan adalah 0,05 (586 paraf signifikasi

95%.

2. Pengujian Hipotesis Regresi Majemuk Secara Keseluruhan (Uji F):
Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabebas terhadap
variabel terikat secara simultan, dengan langkagkah sebagai berikut :
a. Hipotesis
Ho : tidak terdapat pengaruh bersama-samdax X% terhadap Y
Ha : terdapat pengaruh bersama-samalax » terhadap Y
b. Ketentuan
Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak dan Herilma
Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Haldk
Pengujian hipotesis secara keseluruhan merupakajgakbungandverall

significancg variabel bebasX terhadap variabel terikat, untuk mengetahui



82

seberapa pengaruhnya. tfidak dapat digunakan untuk menguiji hipotesis secar
keseluruhan.
Pengujian dapat dilakukan dengan menggunakan rui@ugarati, 2003: 255)

_ (BoZwny+BsTwimgi)/2 _ Ess/di
N Ea?/(n-3) ~ Rss/di

F

(3.10)

Kriteria uji F adalah:

1. Jika Fhiung < Fraber makaHo diterima danH; ditolak (keseluruhan variabel
bebasX tidak berpengaruh terhadap variabel terilRat

2. Jika Fhiung > Fravel maka Ho ditolak danH; diterima (keseluruhan variabel

bebasxX berpengaruh terhadap variabel teriKat

3. Variansdan Kesalahan Standar Penaksiran:

Mengetahui kesalahan standar penaksiran bertujmdéumk umenetapkan
selang keyakinan dan menguji hipotesis statistikigetelah memperoleh hasil
penaksiran OLS secara parsial, untuk mendapatkaanvdan kesalahan standar

penaksiran dapat diketahui dengan menggunakan rumus

5 RILxo #EEExh —2X, R, Bxgi Hy a
var (B,) = E + 7 T2 T g 2 | 2 (3.11)
se(B,) =+ var(B,) (3.12)
= _ E:{Ei 2
var (B) = T G (3.13)
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se (B,) = —N.'var[_f%:} (3.14)

g2 =18 (3.15)

(Gujarati, 2003: 209)

4. Koefisien Determinasi Majemuk R?

Koefisien determinasi sebagai alat ukur kebaikgmo@ness of fjitdari
persamaan regresi yaitu memberikan proporsi ataseptase variasi total dalam
variabel tidak bebasy yang dijelaskan oleh variabel bebas Koefisien
determinasi majemukmultiple coefficient of determinatiprdinyatakan dengan
R’. Koefisien determinasi dapat dicari dengan mengkamn rumus:

B2 E yixs 2 B: Evixe

et (3.16)

¥i

-

E

-1

Besarnya nilaR? berada diantara 0 (nol) dan 1 (satu) yaituR¥ < 1. Jika nilaiR?
semakin mendekati 1 (satu) maka model tersebut Baik pengaruh antara

variabel bebaX dengan variabel terik&t semakin kuat (erat berhubungannya).

3.8. Pengujian Asumsi Klasik

Parameter persamaan regresi linier berganda dapaksid dengan
menggunakan metode kuadrat terkecil biasa atdinary least squargOLS).
Sebelum melakukan pengujian hipotesis terlebih ldaldilakukan pengujian
mengenai ada tidaknya pelanggaran terhadap assomsisa klasik. Hasil

pengujian hipotesa yang baik adalah pengujian yaads melanggar tiga asumsi
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klasik yang mendasari model regresi linier berggdd&upranto, 2001:7). Ketiga

asumsi tersebut adalah:

e Uji Multikolinearitas

Pada mulanya multikolinearitas berarti adanya hghanlinier yang
sempurna atau pasti diantara beberapa atau semabelgyang menjelaskan dari
model regresi. Dalam hal ini variabel-variabel Isla bersifat tidak orthogonal.
Variabel-variabel bebas yang bersifat orthogonaladvariabel bebas yang nilai
korelasi diantara sesamanya sama dengan nol.

Jika terdapat korelasi yang sempurna diantara sesemabel-veriabel
bebas sehingga nilai koefisien korelasi diantasasa variabel bebas ini sama
dengan satu, maka konsekuensinya adalah:

- nilai koefisien regresi menjadi tidak dapat dsiak

- nilai standard errorsetiap koefisien regresi menjadi tak terhingga.

Apabila terjadi multikolinearitas maka koefisiemegresi dari variabel X
tidak dapat ditentukaninterminatg¢ dan standard errornya tak terhingga
(infinite). Jika multikolinearitas terjadi akan timbul akils@bagai berikut:

(1) Walaupun koefisiensi regresi dari variabel X dapditentukan
(determinatg tetapi standard erroraya akan cenderung membesar
nilainya sewaktu tingkat kolinearitas antara vagldiebas juga meningkat.

(2) Oleh karena nilaistandard error dari koefisiensi regresi besar maka
interval keyakinan untuk parameter dari populagajaenderung melebar.

(3) Dengan tingginya tingkat kolinearitas, probabilitasituk menerima

hipotesis, padahal hipotesis itu salah menjadi nesabnilainya.
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(4) Bila multikolineartas tinggi, seseorang akan memleér R yang tinggi
tetapi tidak ada atau sedikit koefisiensi regresingy signifikan secara
statistik (M. Firdaus, 2004 : 112)

Ada beberapa cara untuk medeteksi keberadaan oludiéeitas dalam
model regresi OLS, yaitu:

(1) Mendeteksi nilai koefisien determinasi?jRian nilai fiung Jika R tinggi
(biasanya berkisar 0,8 — 1,0) tetapi sangat seldefisien regresi yang
signifikan secara statistik, maka kemungkinan aejalg multikolinieritas.

(2) Melakukan uji kolerasi derajat nol. Apabila koedisikorelasinya tinggi,
perlu dicurigai adanya masalah multikolinieritaskaA tetapi tingginya
koefisien korelasi tersebut tidak menjamin teryaditikolinieritas.

(3) Menguiji korelasi antar sesama variabel bebas decay@meregresi setiap
X; terhadap X lainnya. Dari regresi tersebut, kitpadigan R dan F. Jika
nilai Fiwng Melebihi nilai kritis kel pada tingkat derajat kepercayaan
tertentu, maka terdapat multikolinieritas variabebas.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan Uji Kleintuk memprediksi
ada atau tidaknya multikolinearitas.

Apabila terjadi Multikolinearitas menurut Gujarg2006:45) disarankan
untuk mengatasinya dapat dilakukan dengan carayaebarikut :

(1) Adanya informasi sebelumnya (informasi apriori)

(2) Menghubungkan dateross sectionatlan data urutan waktu, yang dikenal
sebagai penggabungan daiadling the data

(3) Mengeluarkan satu variabel atau lebih.
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(4) Transformasi variabel serta penambahan variabal bar
Multikolinearitas merupakan kejadian yang menginmfasikan terjadinya
hubungan antara variabel- variabel bebasddn hubungan yang terjadi cukup
besar. Hal ini senada dengan pendapat yang diké@anladeh Mudrajad Kuncoro
(2004: 98) bahwa uji multikolinearitas adalah adgasyatu hubungan linear yang
sempurna (mendekati sempurna) antara beberapaseataua variabel bebas. Ini
suatu masalah yang sering muncul dalam ekonomin&ame economics,

everything depends on everything else

* Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedastisitas adalah keadaan dimana faktorgggan tidak
memiliki varian yang sama. Heteroskedastisitas pean suatu fenomena
dimana estimator regresi bias, namun varian tidisiea (semakin besar populasi
atau sampel, semakin besar varian) (Agus Widarjo2007:127). Uji
heteroskedasitas bertujuan untuk menguji apakaandahodel regresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamaapengamatan yang lain.
Jika varian residual satu pengamatan ke pengargatanlain tetap, maka disebut
homokesdasitas dan jika berbeda disebut hetercskasla Keadaan
heteroskedastis tersebut dapat terjadi karena &gdeebab, antara lain :
(1) Sifat variabel yang diikutsertakan kedalam model.
(2) Sifat data yang digunakan dalam analisis. Pada lipane dengan
menggunakan data runtun waktu, kemungkinan astmsiungkin benar
Ada beberapa cara yang bisa ditempuh untuk mengetalanya

heteroskedastisitas (Agus Widarjono: 2007:127fuysebagai berikut :
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(1) Metode grafik, kriteria yang digunakan dalam metmi@dalah :
a. Jika grafik mengikuti pola tertentu misal linieruddratik atau
hubungan lain berarti pada model tersebut terjatiirbskedastisitas.
b. Jika pada grafik plot tidak mengikuti pola atauratutertentu maka
pada model tersebut tidak terjadi heteroskedasstisit
(2) Uji Park (Park test) yakni menggunakan grafik yang menggambarkan
keterkaitan nilai-nilai variabel bebas (misalkan) Xlengan nilai-nilai
taksiran variabel pengganggu yang dikuadratkaf).(*u
(3) Uji Glejser Glejser test) yakni dengan cara meregres nilai taksiran
absolut variabel pengganggu terhadap variabefladlam beberapa bentuk,

diantaranya:
|0i|=ﬁ1+ﬁzxi+D1atau|0i|=:81+,82\jxi +0, (3.17)
(4) Uji korelasi rank Spearmarspearman’s rank correlation tesKpefisien

korelasi rank spearman tersebut dapat digunakamkuntendeteksi

heteroskedastisitas berdasarkan rumusan berikut :

rs=1-6{ 2d; } (3.18)

n‘n2 —15

Dimana :
d; = perbedaan setiap pasangan rank
n = jumlah pasangan rank
(5) Uji White (White Test).Pengujian terhadap gejala heteroskedastisitas
dapat dilakukan dengan melakukafthite Test yaitu dengan cara

meregresi residual kuadrat dengan variabel belzagbel bebas kuadrat

dan perkalian variabel bebas. Ini dilakukan dengambandingkamzhitung
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danyZapes apabilaxzhiwng > v’wbet Maka hipotesis yang mengatakan bahwa

terjadi heterokedasitas diterima, dan sebaliknyabmxzhitung < ytabel

maka hipotesis yang mengatakan bahwa terjadi hetdasitas ditolak.

Dalam metode White selain menggunakan rxﬁmmg, untuk memutuskan

apakah data terkena heteroskedasitas, dapat deyumakai probabilitas

Chi Squares yang merupakan nilai probabilitas ujité/ Jika probabilitas

Chi Squares <u, berarti Ho ditolak jika probabilitas Chi Squaresu,

berarti Ho diterima.

Menurut Mudrajad Kuncoro (2004:96) heteroskeddassmuncul apabila
kesalahan atau residual dari model yang diamaaktichemiliki varians yang
konstan dari satu observasi ke observasi lainnyayar setiap observasi
mempunyai reliabilitas yang berbeda akibat perubabalam kondisi yang
melatarbelakangi tidak terangkum dalam spesifikasiel.

e Uji Autokoréasi

Dalam suatu analisa regresi dimungkinkan terjadihnyaungan antara
variabel-variabel bebas atau berkorelasi sendajglg ini disebut autokorelasi.
Istilah autokorelasi dapat didefinisikan sebagairelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan menurut wetigiu ruang.

Autokorelasi merupakan suatu keadaan dimana tatlaya korelasi
antara variabel penganggdigturbance termdalammultiple regressionFaktor-
faktor penyebab autokorelasi antara lain terdagatlahan dalam menentukan
model, penggunaan lag dalam model dan tidak dinkasuya variabel penting.

(Agus Widarjono, 2007: 155).
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Konsekuensi adanya autokorelasi menyebabkan hélehiiut:

o Parameter yang diestimasi dalam model regresi Ole®jadi bias dan
varian tidak minim lagi sehingga koefisien estimgang diperoleh kurang
akurat dan tidak efisien.

* Varians sampel tidak menggambarkan varians poputasena diestimasi
terlalu rendahynderestimatedoleh varians residual taksiran.

* Model regresi yang dihasilkan tidak dapat digunakatuk menduga nilai
variabel terikat dari variabel bebas tertentu.

* Uji t tidak akan berlaku, jika uji t tetap diseréak maka kesimpulan yang
diperoleh pasti salah.

Adapun cara untuk mendeteksi ada atau tidakny&engiasi pada model
regresi, pada penelitian ini pengujian asumsi awrtdksi dapat diuji melalui
beberapa cara di bawah ini:

1) Graphical methodmetode grafik yang memperlihatkan hubungan residu
dengan trend waktu.

2) Runs testyji loncatan atau uji Geargeary test).

3) Uji Breusch-Pagan-Godfrey untuk korelasi berordgdi

4) Uji d Durbin-Watson, yaitu membandingkan nilai statifikrbin-Watson
hitung dengan Durbin-Watson tabel.

Untuk mengkaji autokorelasi dalam penelitian irgudhakan uji d Durbin-
Watson berdasarkan asumsi sebagai berikut:

* Model regresi mencakup intersep dan Variabel-vatidiebas bersifat

nonstokastik (tetap dalam sampel berulang,
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» Variabel pengganggu diregresi dalam skema otoriégoede pertama

(first-order autoregressiyeatau Y= pu.; + €.

« Model regresi tidak mengandung variabel beda kala vhriabel terikat

sebagai variabel bebas.
» Tidak ada kesalahan dalam observasi data.
Nilai Durbin-Watson menunjukkan ada tidaknya autekasi baik positif

maupun negatif, jika digambarkan akan terlihat gepada gambar 3.1

f(d)

Menolak H, Menolak

Bukti Hto Ifiuktl|

¢ . autokorelas

autoko_r$ las Menerima Hatau positif

posit H o atau kedua-

Daerah duany Daerar""x._%
keragus keragu-

raguan raguan

0 d dy 2 4-d, 4-d. 4

Gambar 3.1
Statistika d Durbin- Watson
Sumber: Gudjarati 2006: 216

Keterangan:d. =Durbin Tabel Lower
dy = Durbin Tabel Up
Ho = Tidak ada autkorelasi positif
H’o = Tidak ada autkorelasi negatif



